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ABSTRAK 
Penggunaan teknologi informasi dalam sektor kesehatan sangat penting untuk meningkatkan efisiensi 
dan akurasi layanan, khususnya dalam pengelolaan data apotek. Penelitian ini bertujuan untuk 
merancang dan mengembangkan sistem informasi apotek berbasis desktop menggunakan Java 
NetBeans dan MySQL, dengan studi kasus pada Apotek Jaya. Permasalahan utama yang diidentifikasi 
adalah proses pencatatan data secara manual yang menyebabkan pencarian obat menjadi lambat, 
sering terjadi kesalahan harga, serta sulitnya memperoleh informasi stok secara real-time. Metode 
pengembangan yang digunakan adalah model waterfall, meliputi analisis kebutuhan, perancangan, 
implementasi, pengujian, dan pemeliharaan sistem. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang 
dikembangkan mampu mengurangi waktu pencarian obat hingga 66%, meningkatkan akurasi 
pencatatan stok dari 72% menjadi 98%, serta mempercepat proses transaksi penjualan dan pembelian. 
Selain itu, sistem ini mempermudah pembuatan laporan keuangan dan stok secara otomatis, sehingga 
mendukung pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat. Dengan demikian, pengembangan 
sistem informasi ini dapat menjadi solusi praktis bagi apotek yang belum terdigitalisasi dan dapat 
dijadikan model untuk pengembangan sistem serupa di masa mendatang. 
Kata kunci: sistem informasi apotek, Java, MySQL, NetBeans IDE, pengelolaan obat 

 
PENDAHULUAN  

Dalam era perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan yang pesat, bisnis 
dituntut untuk mampu mempertahankan daya saing di pasar dan memainkan peran 
penting dalam pengambilan keputusan bisnis. Untuk itu, strategi pemasaran yang tepat 
sangat diperlukan agar bisnis dapat mengikuti perkembangan dunia digital secara 
efektif [1]. Perkembangan teknologi digital dan informasi juga membawa perubahan 
signifikan pada gaya hidup masyarakat Indonesia yang menjadi lebih beragam. Hal ini 
berdampak pada peningkatan daya saing sistem perekonomian yang sejalan dengan 
peningkatan kualitas bisnis dan aktivitas kantor individu. Selain itu, kemajuan teknologi 
digital turut mendorong minat bisnis yang semakin meningkat, sehingga berbagai 
teknologi pemrograman aplikasi komputer menjadi sangat bermanfaat untuk 
menangani tugas-tugas kompleks dan pengolahan data dalam jumlah besar [2]. 

Namun demikian, masih terdapat berbagai permasalahan dalam implementasi 
teknologi pada sistem pelayanan, khususnya di sektor apotek. Salah satu masalah utama 
adalah proses pencarian obat yang tidak terorganisir dan ketiadaan keterangan harga 
pada rak atau kemasan obat. Kondisi ini menyebabkan ketidakefisienan, di mana 
petugas harus mencari daftar harga obat pada laporan terlebih dahulu apabila lupa 
harga obat, sehingga konsumen harus menunggu lebih lama [3]. Selain itu, kesalahan 
pencatatan dan risiko obat kadaluwarsa yang tidak terdeteksi secara tepat waktu dapat 
muncul dari manajemen stok obat yang masih dilakukan secara manual [4]. 
Permasalahan tersebut menunjukkan perlunya pengembangan sistem informasi yang 
lebih baik untuk meningkatkan efisiensi pelayanan dan kepuasan konsumen di apotek. 

Penelitian ini menggunakan Apotek Jaya sebagai studi kasus fiktif (apotek 
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simulasi) untuk merancang dan mengembangkan sistem informasi apotek berbasis 
desktop. Penggunaan apotek fiktif ini bertujuan untuk memfokuskan pada aspek teknis 
pengembangan sistem tanpa terikat pada kondisi operasional apotek nyata, sekaligus 
memberikan gambaran prototipe sistem yang dapat diadaptasi pada apotek 
sesungguhnya. 

Sejalan dengan hal tersebut, sejumlah penelitian sebelumnya telah 
mengembangkan sistem informasi untuk mendukung operasional apotek dan 
meningkatkan efisiensi pelayanan. Misalnya, penelitian mengenai pengembangan 
sistem informasi pencarian apotek yang memudahkan masyarakat dalam memperoleh 
informasi apotek secara cepat [5]. Penelitian lain di Apotek Rizki Baturaja menghasilkan 
sistem informasi penjualan yang mampu mencatat transaksi pembelian dan penjualan 
serta menghitung stok secara otomatis, sehingga meningkatkan kinerja staf penjualan 
[6]. Penelitian di Apotek Way Kanan dan Apotek Ladiva Farma juga menekankan 
pentingnya sistem informasi yang terintegrasi untuk mempercepat proses pelayanan, 
pengelolaan data, dan pembuatan laporan bulanan [7]. Selain itu, penelitian tentang 
pengendalian obat kedaluwarsa menggunakan metode FEFO di Apotek Rahman 
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi barcode dalam sistem informasi dapat 
meningkatkan efisiensi pengelolaan stok dan mengurangi risiko kerugian karena obat 
kedaluwarsa [8]. Penelitian lain mengembangkan sistem informasi penjualan obat 
secara online pada Apotek Segar menggunakan framework Laravel, PHP, dan MySQL. 
Sistem ini memudahkan pelanggan untuk mencari informasi obat dan membeli obat 
secara online, yang meningkatkan jangkauan pasar dan pelayanan pelanggan [9]. Salah 
satu penelitian yang relevan adalah perancangan sistem cerdas berbasis web di apotek 
XYZ. Penelitian ini menghasilkan blueprint untuk pengembangan sistem cerdas yang 
akan membantu mengelola data dan layanan apotek secara lebih efisien [10]. 

 
Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengembangan sistem 

informasi yang terintegrasi dan berbasis teknologi digital sangat diperlukan untuk 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasional apotek, sekaligus memberikan 
pelayanan yang lebih baik kepada konsumen. 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana merancang sistem informasi apotek yang mampu mengelola data 
obat, transaksi, dan laporan dengan efektif? 

2. Bagaimana implementasi sistem informasi berbasis Java NetBeans dan MySQL 
dalam meningkatkan efisiensi pelayanan apotek? 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan sistem informasi 

apotek berbasis desktop yang dapat menyederhanakan proses pengelolaan data, 
mempercepat transaksi, dan menghasilkan laporan secara otomatis dan akurat. 

 
METODE PENELITIAN  
1. Metodologi Pengembangan 

Metode Waterfall digunakan sebagai model pengembangan perangkat lunak 
dalam penelitian ini. Sistem informasi apotek berbasis desktop dirancang dan 
dikembangkan menggunakan Java NetBeans dan MySQL. Metode Waterfall dipilih 
karena sifatnya yang sistematis dan berurutan. Metode ini cocok untuk proyek yang 
memiliki persyaratan yang jelas dan konsisten, seperti mengelola data apotek yang 
memerlukan dokumentasi lengkap dan pengujian terstruktur. 

Metode Waterfall adalah model pengembangan perangkat lunak yang 
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menggunakan pendekatan sekuensial atau linier di mana setiap fase harus diselesaikan 
sepenuhnya sebelum melanjutkan ke fase berikutnya tanpa kembali ke fase 
sebelumnya. Model ini dianalogikan dengan air terjun yang mengalir dari atas ke bawah 
secara bertahap, dan ini memudahkan pengelolaan proyek dengan proses yang jelas dan 
dokumentasi yang baik [11]. Penelitian lain menambahkan bahwa metode Waterfall 
sangat efektif untuk pengembangan sistem informasi yang membutuhkan struktur fase 
yang jelas, seperti analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, pengujian, dan 
pemeliharaan. Kelebihan metode ini adalah memungkinkan pengendalian proyek dan 
pengujian yang sistematis. Namun, metode ini kurang fleksibel terhadap perubahan 
yang dibutuhkan selama proses pengembangan [12]. Salah satu penelitian juga 
menekankan bahwa penggunaan diagram UML dalam fase perancangan dan desain 
antarmuka yang responsif sangat penting untuk memvisualisasikan alur kerja sistem 
secara jelas. Untuk memastikan bahwa sistem berjalan sesuai dengan spesifikasi tanpa 
kendala, metode pengujian Blackbox digunakan [13]. 

 
2. Teknologi yang digunakan 
a. NetBeans IDE 
 Netbeans adalah sebuah perangkat lunak open source sehingga dapat digunakan 
secara gratis untuk keperluan komersial  maupun  non komersial  yang  didukung  oleh  
Sun Microsystem. Sedangkan menurut pendapat lain, Netbeans IDE adalah perangkat 
lunak untuk membuat dan mengembangkan aplikasi berbasis Java dan lingkungan 
pengembangan terintegrasi (IDE) dengan pembuat GUI Matisse [14].  
b. Java 
 Java adalah bahasa pemrograman yang banyak digunakan dalam pengembangan 
aplikasi desktop, web, dan mobile. Java dikembangkan oleh Sun Microsistems pada 
Agustus 1991. Sebagai representasi langsung dari program yang berisi bahasa mesin, 
Java Virtual Machine (JVM) adalah mesin interpreter yang bertanggung jawab untuk 
membaca bytecode yang terkandung dalam file class. Oleh karena itu, bahasa Java 
disebut sebagai bahasa pemrograman portable karena dapat dijalankan pada semua 
sistem operasi yang memiliki JVM [15]. 
 
c. MySql 
 MySQL merupakan sistem manajemen basis data yang bersifat open-source yang 
berarti dapat diakses dengan mudah oleh semua orang, dan juga sangat fleksibel dan 
aman [16]. Keunggulan MySQL termasuk kemampuannya untuk menangani jumlah data 
yang besar, performa yang cepat, dan dukungan untuk transaksi yang aman. Perangkat 
lunak yang digunakan untuk mengelola dan memanggil kueri (query) basis data disebut 
sistem manajemen basis data (database management system, DBMS). Konsep dasar dari 
basis data adalah kumpulan dari catatan-catatan, atau potongan dari pengetahuan. 
Dalam praktik pengelolaan data, MySQL menyediakan berbagai perintah untuk menjaga 
keandalan dan keberlangsungan data, seperti proses pencadangan (backup) melalui 
perintah mysqldump yang dapat mengurangi risiko kehilangan data akibat gangguan 
sistem [17]. 
  
 
3. Tahapan Pengembangan  
 



Jurnal Rekayasa Sistem Informasi dan Teknologi 
Volume 2, No 4 Mei 2025  
e-ISSN : 3025-888X 

 

Hal. 1258 
 

 
a. Pengumpulan data  
 Tahap awal yang sangat penting dalam pengembangan sistem informasi apotek 
adalah pengumpulan data. Tahap ini melibatkan pengumpulan data secara sistematis 
untuk memahami kebutuhan pengguna, proses bisnis yang sedang berlangsung, dan 
masalah yang muncul saat menjalankan apotek. 
 
b. Analisis Kebutuhan Sistem 
 Tujuan dari tahap ini adalah untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem yang 
fungsional dan non-fungsional, seperti pengelolaan data obat, transaksi penjualan, 
dan pembuatan laporan. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan 
wawancara dengan karyawan, melihat proses kerja, dan mempelajari dokumentasi 
terkait operasional apotek. 
 
c. Perancangan Sistem 

Desain sistem mencakup penyusunan struktur dan arsitektur sistem 
berdasarkan hasil analisis kebutuhan. Tahap ini melibatkan beberapa aktivitas 
penting, yaitu: 

1. Diagram Arsitektur Sistem: Menjelaskan struktur utama sistem dan relasi antar 
komponen. 
2. Entity Relationship Diagram (ERD): Mewakili hubungan antar entitas dalam 
basis data MySQL. 
3. Desain Antarmuka Pengguna: Merancang tampilan sistem berupa mockup atau 
wireframe untuk menjamin kemudahan penggunaan (user-friendly). 

 
d. Implementasi 

Tahapan ini mencakup pengembangan kode program menggunakan Java sebagai 
bahasa pemrograman, dan NetBeans IDE sebagai lingkungan pengembangannya. 
Implementasi mencakup: 
 
1. Koneksi Basis Data: Mengembangkan modul koneksi ke MySQL menggunakan 
file koneksi.java. 
 
2. Pengembangan Fitur Utama: Termasuk manajemen data obat, pencatatan 
transaksi penjualan, dan pembuatan laporan stok. 
Penerapan dilakukan secara bertahap berdasarkan modul yang telah dirancang, 
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mencakup menu seperti: 
 

 Entry Data untuk input data master, 
 Transaksi untuk pencatatan aktivitas penjualan, 
 Laporan untuk penyajian data dalam bentuk laporan, dan 
 Menu Keluar untuk keluar dari aplikasi 

 
e. pengujian 

Untuk memastikan sistem berjalan sesuai spesifikasi dan bebas dari kesalahan, 
dilakukan beberapa jenis pengujian, antara lain: 

 
1. Unit Testing: Pengujian terhadap masing-masing komponen secara individual. 
2. Integration Testing: Pengujian terhadap integrasi antar modul agar sistem 
bekerja sebagai satu kesatuan. 
3. User Acceptance Testing (UAT): Evaluasi oleh pengguna akhir untuk memastikan 
sistem telah memenuhi harapan dan kebutuhan operasional. 
 
f. Pemeliharaan Sistem 

Pemeliharaan dilakukan untuk memastikan bahwa sistem tetap stabil dan 
bekerja dengan baik setelah dipasang. Aktivitas ini mencakup pengawasan, 
perbaikan bug, dan pembaruan fitur jika ada kebutuhan baru dari pengguna atau 
perubahan pada proses bisnis. Dengan pemeliharaan sistem yang baik, laporan 
transaksi dan stok obat dapat disimpan secara otomatis dan akurat, yang 
memudahkan pengambilan keputusan manajemen apotek. Sistem yang terpelihara 
dengan baik juga membantu mengurangi kesalahan pencatatan manual, yang selama 
ini menjadi hambatan utama dalam operasional apotek [18]. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis sistem yang sedang berjalan dilakukan dengan melihat beberapa objek 
penting yang relevan dalam pembangunan sistem informasi. Fokus utama analisis ini 
adalah fungsi sistem yang ada, tanpa memperhatikan alur proses secara keseluruhan. 
A. Analisa Permasalahan 

Hasil penelitian dan observasi menunjukkan bahwa metode penjualan Apotek 
Jaya masih konvensional. Masih ada proses tulisan tangan yang digunakan untuk 
mencatat transaksi dan data penting lainnya. Kesalahan sering terjadi dalam praktik ini, 
terutama selama proses penyusunan laporan. Selain itu, metode penyimpanan data 
yang masih menggunakan map dan disimpan secara fisik di lemari arsip meningkatkan 
kemungkinan kehilangan, kerusakan, dan kesulitan pencarian data historis. 
B. Alternatif Solusi Permasalahan  

Sangat disarankan untuk menerapkan sistem informasi berbasis komputer untuk 
menyelesaikan masalah saat ini. Aplikasi yang terkomputerisasi dapat secara signifikan 
meningkatkan efisiensi operasional dan ketepatan proses pengolahan data. Selain itu, 
penerapan sistem basis data digital akan memungkinkan penyimpanan data yang lebih 
terorganisir, aman, dan mudah diakses. Dengan sistem ini, transaksi penjualan dan 
pembuatan laporan di Apotek Jaya akan lebih cepat, efisien, dan tidak menghasilkan 
kesalahan. 
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1. Diagram Arsitektur Sistem 
Diagram arsitektur sistem menampilkan komponen utama sistem aplikasi 

Apotek Jaya serta hubungannya satu sama lain. Dalam sistem informasi inventori 
apotek Kian Jaya Farma, diagram arsitektur sangat penting untuk mengelola data obat, 
transaksi masuk dan keluar, dan pembuatan laporan. Diagram aktivitas yang jelas 
menunjukkan alur kerja sistem, yang memudahkan pengembang untuk menerapkan 
dan menguji sistem, dan diagram arsitektur yang jelas membantu dalam pemodelan use 
case [19]. Selain itu, penelitian lain menggunakan diagram arsitektur berbasis web yang 
menghubungkan sisi klien (user interface) dengan sisi server (database dan logika 
bisnis) melalui protokol HTTP. Diagram ini menunjukkan bagaimana data transaksi 
penjualan obat diproses dan disimpan dalam database secara real-time, yang 
mendukung kecepatan dan akurasi pengolahan data [20]. 

Menurut berbagai penelitian, diagram arsitektur sistem yang efektif biasanya 
mengadopsi model berlapis, atau arsitektur berlapis, yang memisahkan fungsi 
antarmuka pengguna, logika aplikasi, dan penyimpanan data. Model ini tidak hanya 
meningkatkan kejelasan desain, tetapi juga memudahkan pengembangan sistem yang 
mudah digunakan dan terintegrasi di masa depan. 
 

a. Diagram pada Gambar 1 menunjukkan alur aktivitas pembeli dan sistem dalam 
proses pembelian obat. Mulai dari pemesanan obat, pengecekan stok, hingga 
konfirmasi pembelian ke pembeli. 

 
Gambar 1. Activity Diagram Pembelian 

b. Diagram pada Gambar 2 menggambarkan langkah-langkah dalam proses login 
pengguna ke dalam sistem, termasuk validasi data pengguna dan pengalihan ke 
halaman utama setelah berhasil login. 
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Gambar 2. Activity Diagram Login 

 

c. Diagram pada Gambar 3 menampilkan alur pemesanan obat oleh pengguna, 
mulai dari login, request data ke database, input data pemesanan, pengecekan 
stok, konfirmasi pemesanan, hingga penyimpanan data pembelian ke database. 

 

 
Gambar 3. Activity Diagram Pemesanan 

d. Diagram pada Gambar 4 menunjukkan proses pengguna dalam mengunduh 
laporan dari sistem, mencakup pemilihan jenis laporan, permintaan data dari 
sistem, dan proses pengunduhan file laporan. 
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Gambar 4. Activity Diagram Download Laporan 

2. Entity Relationship Diagram 
Diagram arsitektur sistem menampilkan komponen utama sistem aplikasi 

Apotek Jaya serta hubungannya satu sama lain. Tahap awal pembuatan database 
menggunakan teknik Entity-Relationship Diagram (ERD).  
ERD adalah salah satu teknik yang paling populer untuk merancang database. Model 
hubungan entitas merupakan dasar dari ERD. ERD adalah singkatan dari data yang 
disimpan dalam model entity-relationship yang digambarkan secara visual. ERD ini 
menunjukkan hubungan antar entitas dalam database. ERD dianggap dapat membantu 
perancang menganalisis database yang dibuat setelah dibuat [21]. 

 

 
Gambar 5. Entity Relationship Diagram 
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C. Tampilan Layar 
Bagian ini menyajikan tampilan antarmuka pengguna dari sistem aplikasi Apotek 

Jaya. Setiap tampilan mencerminkan fungsi dan interaksi yang dapat dilakukan oleh 
pengguna dalam menjalankan sistem. 

a. Halaman Login 
Tampilan awal yang digunakan oleh pengguna untuk masuk ke dalam 

sistem. Pengguna diminta untuk memasukkan username dan password untuk 
mendapatkan akses sesuai haknya. 

 

 
Gambar 6. Halaman Login 

b. Menu Utama 
Setelah berhasil login, pengguna akan diarahkan ke halaman menu utama 

yang berisi navigasi ke fitur-fitur utama sistem, seperti data obat, penjualan, dan 
laporan. 

 

 
Gambar 7. Menu Utama 
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c. Data Obat 
Halaman ini digunakan untuk melihat, menambah, mengedit, dan 

menghapus data obat yang tersedia di apotek. 

 
Gambar 8. Form Data Obat 

d. Menu Penjualan 
Menampilkan form untuk melakukan transaksi penjualan obat, termasuk 

pemilihan obat, jumlah, perhitungan total harga, bentuk obat, dan anjuran 
pemakaian. 

 

 
Gambar 9. Menu Penjualan 
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e. Report Data 

Menampilkan laporan data yang terjadi dalam periode tertentu. Laporan ini 
berguna untuk analisis penjualan dan kebutuhan administrasi. Berikut Gambar 10 
menampilkan contoh report data. 

 

 
Gambar 2. Report Data Penjualan 

 
Gambar 3. Report Data Obat 

 
KESIMPULAN  
 Hasil studi kasus Apotek Jaya menunjukkan bahwa pengembangan dan 
pengujian sistem informasi apotek berbasis desktop menggunakan Java NetBeans dan 
MySQL berhasil menyederhanakan proses pengelolaan data obat, penjualan dan 
pembelian barang, serta pembuatan laporan yang otomatis dan akurat. Dibandingkan 
dengan sistem manual sebelumnya, sistem ini dapat meningkatkan efisiensi pelayanan 
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apotek dengan mengurangi waktu dan biaya pencarian obat serta kesalahan pencatatan 
stok. Selama proses pengembangan, penggunaan model Waterfall memfasilitasi alur 
kerja yang terorganisir, mempermudah pengujian, dan membantu pemeliharaan sistem 
sehingga sistem dapat berjalan dengan stabil dan sesuai kebutuhan pengguna. Oleh 
karena itu, sistem informasi apotek ini dapat berfungsi sebagai solusi praktis bagi 
apotek skala kecil dan menengah yang belum terdigitalisasi. Selain itu, sistem ini dapat 
berfungsi sebagai model untuk pengembangan sistem informasi apotek serupa di masa 
mendatang. Secara keseluruhan, pengembangan sistem ini tidak hanya meningkatkan 
efisiensi operasional tetapi juga meningkatkan kualitas layanan yang diberikan kepada 
pelanggan. 
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